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Abstrak
Indonesia adalah salah satu negara dengan banyak bencana. Pada beberapa bencana besar terjadi
kerusakan infrastruktur komunikasi yang berkibat pada lumpuhnya komunikasi, padahal pada
saat yang bersamaan dibutuhkan suatu koordinasi yang baik antar satuan koordinasi pelaksana
penanggulangan bencana (Satkorlak PB) dan berbagai pihak, terkait penggulangan dampak
bencana seperti evakuasi korban dan penyaluran bantuan kemanusiaan. Selain itu proses
pendataan kebencanaan seringkali tidak efektif karena setiap lembaga melakukan pendataannya
sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem komunikasi darurat sebagai salah satu
penunjang utama koordinasi penaggulangan bencana. Sistem komunikasi darurat ini haruslah
bersifat fleksibel, stabil serta handal menghadapi gangguan.
Optimized link state routing (OLSR) adalah sebuah protokol routing proaktif yang diperuntukkan
pada mobile ad-hoc network. Ada beberapa kelebihan OLSR diantaranya adalah kemampuan
untuk membuat table routing secara cepat karena sifatnya yang proaktif serta mewarisi stabilitas
algoritma link state.Dengan diaplikasikannya protokol OLSR pada suatu jaringan mobile ad-hoc
dapat dibangun sebuah sistem komunikasi darurat tanggap bencana yang efisien Dengan sistem
ini maka koordinasi penanganan bencana dapat dilakukan secara efisien dan penangangan
bencana dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.
Hasil percobaan menunjukkan semakin banyak jumlah node yang terlibat mengakibatkan jarak
antar node semakin kecil sehingga troughput akan semakin baik. Sedangkan waktu yang
dibutuhkan pada server DHCP dan server DNS bernilai rata rata berturut turut 0,132 detik dan
0,00146 detik. Kuisioner yang disebar menunjukkan hasil bahwa koresponden mendukung system
ini hanya masih ragu dalam sisi pengaplikasian karena system ini belum pernah ada sebelumnya.
Dengan nilai MOS berada diatas tiga pada skala 5 Kuat sinyal terima pada coverage 50 dan 75
meter berkisar antara -39 dbm sampai -87 dbm, jarak terjauh dimana dua buah node tidak dapat
berkomunikasi adalah 100 meter dengan kuat sinyal terima -94 dBm.
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Abstract
Indonesia is one of country that has a lot of disasters. Some of big disaster will damage
communication infrastructure that cause communication paralyze, whereas at the same time its
needs well coordination between disaster reduction implementer coordinate (Satkorlak PB) and
many parties, due to reduction impact of disastrous such as victim evacuation and human helps
distribution. In addition, disaster’s data collection is often not effective because of every
organization do the collection on its own. Therefore, it’s needs emergency communication system
as one of main supporting coordination disaster reduction. This emergency coordination system
should be has flexibility, stabile, and reliable to facing interference.
Optimized link state routing (OLSR) is a proactive routing protocol that used in mobile ad-hoc
network. Several advantages of OLSR are its ability to create routing table quickly because of its
proactive characteristic and inherit stabilize algorithmic link state. By applying OLSR protocol to
mobile ad-hoc system, it can build an efficient emergency response disaster communication
system. With this system, disaster reduction coordination will be done efficiently and disaster
reduction will be done faster and precisely.
Experiment result showed that when distance of node is decreasing, the throughput will be better,
too. While time required for DHCP and DNS server is 0.132 second and 0,00146 second . Based on
questionnaire, the correspondents support this system, but still uncertain about concrete applied
because this system is not exist before. The Mean Opinion Score values were above three on a
scale of 5 Strong signal coverage received on 50 and 75 meters between -39 dbm to -87 dbm,.
farthest distance where two computers can not communicate is a strong 100 meters with a -94
dBm received signal.
Keywords : mobile ad-hoc network, OLSR, emergency reduction communication system,
assessment.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Sejarah mencatat bahwa Indonesia merupakan daerah yang sering dilanda 
bencana seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi. Ada 
beberapa faktor yang menjadikan Indonesia sebagai sebuah negara dengan potensi 
bencana yang tinggi. Pertama wilayah Indonesia dikepung oleh lempeng Eurasia, 
lempeng Indo-Australia, dan lempeng Pasifik. Gesekan antara lempeng dapat 
mengakibatkan gempa bumi, yang kemudian dalam beberapa kasus menjadi 
pemicu terjadinya tsunami.  
 
 
Gambar 1.1 Lempeng Tektonik Di Dunia 
 
Kedua Indonesia juga masuk ke dalam jalur The Pasicif Ring of Fire 
(Cincin Api Pasifik), yang merupakan jalur rangkaian gunung api aktif di dunia. 
Cincin api Pasifik membentang diantara subduksi maupun pemisahan lempeng 
Pasifik dengan lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, lempeng Amerika Utara 
dan lempeng Nazca yang bertabrakan dengan lempeng Amerika Selatan. Ia 
membentang dari mulai pantai barat Amerika Selatan, berlanjut ke pantai barat 
Amerika Utara, melingkar ke Kanada, semenanjung Kamsatschka, Jepang, 
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Indonesia, Selandia Baru dan kepulauan di Pasifik Selatan. Indonesia memiliki 
gunung berapi dengan jumlah kurang lebih 240 buah, di mana hampir 70 di 
antaranya masih aktif.  
 
Gambar 1.2 Gunung Api Aktif di Indonesia 
 
Untuk itu kekuatan manajemen bencana mutlak dimiliki untuk 
meminimalisir korban yang jatuh dan mempercepat pemulihan paska bencana. 
Saat bencana terjadi ada beberapa langkah yang harus dilakukan diantaranya 
adalah evakuasi korban menuju tempat yang aman, distribusi bantuan kepada 
korban, meminimalisir dampak bencana bagi korban yang selamat baik itu 
dampak fisik maupun dampak psikologis. Namun sebelum langkah langkah ini 
dilakukan relawan bencana harus memiliki data sebagai rujukan saat akan 
melakukan sesuatu. Data yang dibutuhkan idealnya memiliki tiga kriteria yaitu 
benar, akurat, dan lengkap. Semakin baik data yang dimiliki maka bantuan yang 
diberikan akan semakin tepat sasaran dan dampak bencana dapat semakin 
diminimalisasi. 
Salah satu permasalahan utama yang muncul di lapangan terkait dengan 
pengumpulan data dan tindakan para relawan bencana adalah koordinasi 
antarpihak yang terkait. Kurangnya koordinasi ini membuat proses pengumpulan 
data menjadi tidak efektif karena dilakukan berulang-ulang di lokasi yang sama 
oleh lembaga-lembaga yang berbeda. 
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Permasalahan koordinasi ini muncul salah satunya adalah karena sulitnya 
akses koordinasi antara lembaga satu dan lainnya, karena untuk beberapa kasus 
bencana yang sangat besar, media komunikasi dapat dikatakan lumpuh total. 
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem komuikasi darurat sebagai 
pengganti sistem komunikasi yang hancur terkena bencana. Sistem ini bertujuan 
untuk menyokong koordinasi antarpihak pihak terkait dalam penaganan bencana. 
Sitem ini akan menghubungkan pemerintah melalui satuan koordinasi pelaksana 
penanggulangan bencana (Satkorlak PB), tim SAR dan berbagai lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) yang terjun di lapangan. Melalui sistem ini data yang diperoleh 
oleh satu lembaga dapat dibagikan kepada lembaga lainnya sehingga proses 
assessment tidak perlu dilakukan berulang ulang untuk tempat yang sama. 
Penyediaan media akses yang tepat dan cepat dapat menjadi salah satu 
solusi permasalahan koordinasi di lapangan. Salah satu teknologi yang dapat 
diaplikasikan adalah jaringan WLAN. Salah satu metode yang dapat digunakan 
dalam teknologi ini adalah Mobile Adhoc Network (MANET) yang dapat 
menghubungkan device secara peer to peer namun juga sekaligus dapat 
merutekan paket ke device yang lain dengan protokol ruting yang ditanamkan 
kedalam jaringan tersebut. Salah satu protokol yang sering digunakan pada 
aplikasi ini adalah  Optimized Link State Routing Protocol (OLSR).  
  
1.2  Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan penulis melakukan penelitian Tugas Akhir ini adalah : 
1. Membangun sebuah prototype sistem koordinasi darurat dengan sistem  
ad-hoc. 
2. Mengaplikasikan OLSR pada sistem ad-hoc sebagai jaringan darurat 
bencana. 
3. Menguji performansi jaringan yang dibangun. 
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1.3  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara membangun sebuah jaringan Mobile Adhoc Network 
(MANET) dengan protokol ruting OLSR yang dapat berfungsi sebagai 
media koordinasi tanggap bencana. 
2. Bagaimana membangun sebuah aplikasi sebagai media koordinasi dan 
pertukaran data kebencanaan. 
3. Bagaimana cara mengintegrasikan aplikasi koordinasi kebencanaan dan 
jaringan darurat tanggap bencana. 
 
1.4  Batasan Masalah 
1. Jaringan yang dibangun adalah jaringan Wireless Mobile Ad Hoc 
(MANET) dengan protokol routing yang digunakan adalah Optimized Link 
State Protokol (OLSR). 
2. Jumlah node yang digunakan sebanyak 7 node. 
3. Aplikasi yang ditanamkan berbasis web. 
4. Node berupa komputer jinjing dan bersifat statis 
5. Tidak dibahas mengenai keamanan jaringan. 
6. Tidak memperhitungkan pengaruh spesifikasi perangkat yang digunakan 
dan operating system yang berjalan pada perangkat tersebut. 
 
1.5  Metode Penelitian 
1. Studi literatur dan diskusi, yaitu studi yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan mempelajari berbagai buku-buku teks dan jurnal-
jurnal ilmiah yang bersangkutan dengan Tugas Akhir ini serta berdiskusi 
dengan dosen pembimbing dan instansi yang terkait. 
2. Studi lapangan, yaitu studi yang dilakukan langsung dilapangan untuk 
melihat keadaan nyata yang terjadi dilapangan. 
3. Eksperimental yaitu percobaan percobaan yang dilakukan untuk 
mendukung hipotesa dari hasil studi literatur dan menjadikan hasilnya 
sebagai kesimpulan akhir atas tujuan yang ingin diraih. 
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4. Kuisioner yaitu penyebaran pertanyaan pertanyaan terkait dengan proyek 
yang dilakukan terhadap pengguna. 
 
1.6  Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan pada tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab 
yang meliputi : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan yang berisi mengenai Latar Belakang, Perumusan Masalah, 
Pembatasan Masalah, Maksud dan Tujuan, Metode Penelitian, dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
 Pada bab ini, penulis akan membahas teori pendukung jaringan mobile ad-
hoc dengan aplikasi protokol OLSR. 
BAB III PERANCANGAN DAN REALISASI  SISTEM 
Pada bab ini akan dibahas perancangan sistem jaringan komunikasi 
tanggap bencana dengan pemanfaatan jaringan ad-hoc dan protokol OLSR. 
BAB IV PENGUKURAN DAN ANALISA 
Dalam bab ini akan dibahas simulasi dari alat yang telah dibuat untuk 
melakukan pengukuran kehandalan jarigan yang dibangun. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan atas hal-hal yang telah dikerjakan sebelumnya 
dan saran untuk perbaikan Sistem kedepannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Protokol OLSR dapat digunakan sebagai protokol perutingan pada 
ajaringan ad hoc. 
2. Semakin kecil jarak antara dua buah node semakin baik troughput yang 
dihasilkan. 
3. Selisih antara bit yang dikirim dan bit yang diterima sangat dipengaruhi 
oleh keadaan kanal dan benilai fluktuatif antara 0.805kbps sampai 11,093 
kbps 
4. Kuat sinyal terima pada coverage 50 dan 75 meter berkisar antara -39 dbm 
sampai -87 dbm, jarak terjauh dimana dua buah node tidak dapat 
berkomunikasi adalah 100 meter dengan kuat sinyal terima -94 dBm. 
5. Tidak selamanya node yang terjauh akan mendapatkan perutean dari node 
yang lebih dekat jika masih ada kemungkinan terhubung langsung. 
6. Waktu tercepat klien mendapatkan alamat IP adalah 0,003 detik, waktu 
terlama 0,943 detik dengan rata rata 0,132 detik dan standar deviasi 0,301 
detik. 
7. Waktu penterjemahan domain name oleh DNS server sebesar 0,001 detik 
dan nilai maksimum sebesar 0,004 detik. Rata rata sebesar 0.00146 detik 
dengan standar deviasi 0,00077. 
8. Koresponden mendukung system ini digunakan dilapangan namun masih 
meragukan kemampuanya untuk mengatasi masalah karena system ini 
belum pernaha ada sebelumnya. 
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5.2.Saran 
1. Dilakukan pengujian dengan memperhitungkan pengaruh perangkat 
2. Dilakukan pengujian langsung dilokasi bencana 
3. Dibangun system yang nyata dengan penambahan penguat sinyal dan 
antenna agar dapat menjangkau daerah cakupan yang lebih luas. 
4.  Mengukur jaringan dengan jumlah node yang lebih banyak. 
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